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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK DAUN KIPAHIT (Tithonia  

diversifolia) dan BABADOTAN (Ageratum conyzoides) TERHADAP 

KETERJADIAN PENYAKIT MOLER(Fusarium oxysporum) 

dan PERTUMBUHAN PADA BAWANG MERAH 
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Bawang merah termasuk tanaman hortikultura yang memiliki arti penting bagi 

kehidupan masyarakat dan bernilai ekonomis cukup tinggi untuk dibudidayakan, 

rendahnya produktivitas bawang merah dapat dipengaruhi oleh penyakit moler 

yang disebabkan Fusarium oxysporum. Berdasarkan permasalahan yang 

ditimbulkan maka diperlukan upaya untuk mengendalikan penyakit moler tersebut 

dengan menggunakan beberapa tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai pestisida 

nabati salah satunya yaitu daun kipahit dan daun babadotan.  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun kipahit (Tithonia 

diversifolia) dan babadotan (Ageratum conyzoides) terhadap keterjadian penyakit 

moler dan pertumbuhan pada bawang merah (Allium ascalonicum L.).  Penelitian 

ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Laboratorium Ilmu 

Hama Tumbuhan serta di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung pada bulan April hingga Juni 2019.  Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 8 perlakuan dengan 3 

ulangan.  Faktor perlakuan yang diterapkan yaitu Kontrol sakit, tanpa pestisida 

nabati, diinokulasi Fusarium oxysporum, tanaman sehat, ekstrak daun kipahit 

konsentrasi 5%, ekstrak daun kipahit konsentrasi 10%, ekstrak daun kipahit 

konsentrasi 15%, ekstrak daun babadotan konsentrasi 5%, ekstrak daun babadotan 

konsentrasi 10%, ekstrak daun babadotan konsentrasi 15%.  Homogenitas ragam 

diuji dengan uji bartlett, jika asumsi terpenuhi maka data dianalisis dengan anara 

dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
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perlakuan ekstrak daun kipahit konsentrasi 15% dan perlakuan esktrak daun 

babadotan konsentrasi 5% dapat menekan keterjadian penyakit moler serta 

meningkatkan tinggi tanaman pada bawang merah. 

 

Kata kunci: bawang merah, ekstrak daun kipahit, ekstrak daun babadotan, 

Fusarium oxysporum 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) adalah tanaman semusim yang berasal 

dari Asia Tengah.  Bawang merah termasuk tanaman hortikultura yang memiliki 

arti penting bagi kehidupan masyarakat dan bernilai ekonomis cukup tinggi untuk 

dibudidayakan karena tanaman ini  bermanfaat sebagai bumbu masakan, obat 

tradisional, dan industri makanan.  Kandungan gizi setiap 100 g bawang merah 

yang dikonsumsi terdiri dari: air, karbohidrat 9,2 g, protein 1,5 g, lemak 0,3 g, 

vitamin B 0,3 g, vitamin C 2 mg, kalsium 36 mg, besi 0,8 mg, fosfor 40 mg dan 

39 kalori (Rahayu dan Berlian, 2006 dalam Yusmalinda dan Ardian, 2017). 

 

Menurut Darwis dkk., (2004) rendahnya produktivitas bawang merah terkait 

dengan rendahnya kualitas (benih) yang digunakan.  Petani bawang merah 

cenderung memakai benih dari pertanaman sebelumnya.  Rendahnya 

produktivitas bawang merah juga dapat dipengaruhi oleh penyakit moler yang 

disebabkan Fusarium oxysporum. 

 

Menurut Choiruddin (2010), F. oxysporum merupakan jamur tanah atau soil in 

habitant dan memiliki inang yang luas yaitu tanaman bawang merah, bawang 

putih, bawang bombai dan bawang daun.  Gejala yang ditimbulkan akibat 

serangan moler berupa pengeringan, pengeritingan pada daun,terjadi pembusukan 

pada umbi dan perakaran. 
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Adiyoga dan Soetarso (1997) menyatakan bahwa 63-69% petani secara rutin 

melakukan penyemprotan 2-4 macam pestisida selama 3-7 hari sekali untuk 

mencegah serangan OPT dan kegagalan panen.  Penggunaan pestisida sintetik 

secara berlebihan ini dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, 

menyebabkan biaya produksi meningkat serta dapat menyebabkan hama menjadi 

resisten terhadap penggunaan pestisida.  Berdasarkan permasalahan yang 

ditimbulkan dari penggunaan pestisida sintetik maka Dewi (2007) mengatakan 

bahwa perlu upaya untuk mengendalikan penyakit dengan menggunakan pestisida 

nabati yang diharapkan mampu menghindari terjadinya resistensi hama.  Pestisida 

nabati merupakan pestisida yang terbuat dari tumbuhan serta memiliki kelebihan 

antara lain ramah lingkungan, murah, mudah didapat, tidak meracuni tanaman dan 

menghasilkan produk pertanian yang bebas dari residu pestisida (Irfan, 2016). 

 

Beberapa tumbuhan dapat dijadikan pestisida nabati untuk mengendalikan 

penyakit moler salah satunya yaitu daun kipahit dan daun babadotan.  Kipahit 

merupakan tumbuhan asli dari Mexico dan sering dianggap sebagai gulma.  

Kandungan bahan aktif kipahit adalah flavonoid, alkaloid, saponin, tripenoid, 

fenolik dan tanin.  Babadotan merupakan tumbuhan yang hidup liar dan dapat 

ditemukan di areal persawahan, perkebunan, pekarangan ataupun pinggiran jalan. 

Menurut Arie dkk. (2015) ekstrak babadotan dapat menekan pertumbuhan, 

sporulasi Collectrotichum musae penyebab penyakit antraknosa pada buah pisang. 

Ekstrak babadotan menunjukkan efektifitas yang sebanding dengan fungisida 

ipridion 50%.  Babadotan memiliki kandungan bahan aktif saponin, flavonoid, 

polifenol, eugenol, dan minyak atsiri. 

 

Ekstrak daun kipahit pada konsentrasi 5% mampu mengendalikan perkembangan 

patogen Cercospora nicotianae tetapi pada konsentrasi 5% dapat lebih menekan 

perkembangan patogen C. nicotianae (Apriyadi dkk., 2013).  Pada ekstrak 

babadotan konsentrasi 10% mampu menekan pertumbuhan C. musae (Arie dkk., 

2015). 
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Dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian guna mengetahui pengaruh 

konsentrasi ekstrak daun kipahit (T. diversifolia) dan babadotan (A. conyzoides) 

terhadap keterjadian penyakit moler pada bawang merah (Allium ascalonicum L.). 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun kipahit (T. diversifolia) dan 

babadotan (A. conyzoides) terhadap keterjadian penyakit moler. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak daun kipahit (T. diversifolia) dan 

babadotan (A. conyzides) terhadap pertumbuhan bawang merah. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Penyakit moler dapat ditemukan di setiap pertanaman bawang merah yaitu dengan 

intensitas penyakit yang bervariasi yang berkaitan dengan musim tanam, jenis 

tanah, kondisi cuaca, varietas yang ditanam dan jumlah inokulum patogen dalam 

tanah (Wiyatiningsih dkk., 2009).  Intensitas penyakit dapat mencapai 77,9% pada 

varietas Biru bila di tanah vertisol pada saat musim hujan, dapat menjadi 1% bila 

varietas Tiron, Bima dan Kuning jika ditanam di tanah Aluvial pada saat musim 

kemarau di Brebes (Wiyatiningsih dkk., 2009). 

 

Pengendalian penyakit moler dapat dilakukan dengan cara bercocok tanam (tanam 

serempak, pergiliran tanaman), varietas tahan, cara mekanis, biologi ataupun 

kimiawi.  Di Indonesia saat ini cara yang dipilih petani adalah kimiawi 

(penggunaan pestisida sintetik) ternyata dalam penggunaannya ini dapat 

menimbulkan kerusakan bagi lingkungan dan berdampak buruk bagi kesehatan 

manusia.  Adanya dampak tersebut maka perlu adanya pengganti dari cara 

kimiawi yang lebih ramah lingkungan dan tidak berdampak buruk bagi kesehatan 

manusia. Salah satu cara tersebut adalah penggunaan pestisida nabati (Heri, 

2010).  

 

Penggunaan pestisida nabati tersebut dengan memanfaatkan berbagai tumbuhan 

sekitar seperti kipahit dan babadotan.  Taofik dkk., (2010) menyatakan bahwa 
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tanaman kipahit berpotensi sebagai pestisida nabati karena mengandung 

flavonoid, alkaloid, dan tanin, serta mengandung senyawa aktif seperti 

sesquiterpen lakton, tagitinin A, tagitinin C, hidpidulin dan beta-ocimene yang 

dapat mempengaruhi perkembangan organisme pengganggu tanaman yang berupa 

mikroorganisme ataupun serangga.   

 

Wati dkk., (2014) menyatakan bahwa babadotan dapat menekan keparahan 

penyakit oleh jamur C. capsici karena mengandung flavonoid dan saponin sebagai 

anti mikroba, fenol yang berperan menghambat aktivitas enzim dan tanin yang 

dapat aktivitas enzim protease.  

 

1.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan maka disusun hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak daun kipahit (T. diversifolia) dan 

babadotan (A. conyzoides) terhadap penyakit moler. 

2. Terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak daun kipahit (T. diversifolia) dan 

babadotan (A. conyzoides) terhadap pertumbuhan bawang merah.



 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Bawang Merah 

Bawang merah varietas Bima Brebes (Gambar 1) berasal dari daerah lokal Brebes 

yang memiliki umur tanaman 60 hari setelah tanam, memiliki tinggi tanaman 25-

44 cm.  Tanaman dapat berbunga pada umur 50 hari, bunga berbentuk seperti 

payung dan berwarna putih akan tetapi, varietas ini agak sukar berbunga.  Varietas 

ini memiliki anakan sebanyak 7-12 umbi perumpun dengan bentuk umbi yang 

lonjong dan warna umbi merah muda.  Produksi umbi mampu mencapai 9,9 

ton/ha dengan susut bobot umbi (basah-kering) mencapai 21%.  Daunnya 

berbentuk silinder berlubang, warna daun hijau, dan jumlah daun berkisar 

sebanyak 14-15 helai (Putrasamedja dan Suwandi, 1996). 

 

 

Gambar 1. Umbi bawang merah varietas Bima Brebes 

                                        (Dokumentasi Pribadi) 
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Menurut GBIF (2018a) Bawang merah memiliki nama di dalam kedudukan 

taksonomi sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Filum : Tracheophyta 

Kelas : Liliopsida 

Ordo : Asparagales 

Famili : Amaryllidaceae 

Genus : Allium   

Spesies : Allium ascalonicum L. 

 

Jenis verietas ini baik ditanam di dataran rendah.  Varietas ini cukup tahan 

terhadap penyakit busuk umbi (Botrytis alli), tetapi peka terhadap penyakit busuk 

ujung daun (Phytophthora porri) (Putrasamedja dan Suwandi, 1996). 

 

2.2 Penyakit Moler 

Gejala dari serangan penyakit moler (Gambar 2) yaitu pertumbuhan akar maupun 

umbi terganggu.  Gejala visual yang tampak yaitu daun menguning dan cenderung 

terpelintir.  Tanaman mudah tercabut bahkan membusuk.  Pada dasar umbi 

terdapat cendawan berwarna putih dan jika umbi dipotong membujur akan terlihat 

adanya pembusukan serta mengakibatkan kematian (Udiarto dan Bagus, 2005). 

 

 

Gambar 2. Tanaman yang terserang moler 

(Dokumentasi Pribadi) 
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Menurut GBIF (2018b) berikut ini adalah kedudukan taksonomi dari penyakit 

moler (F. oxysporum): 

Kingdom : Fungi 

Filum : Ascomycota 

Kelas : Sordariomycetes 

Ordo : Hypocreales 

Famili : Nectriaceae 

Genus : Fusarium 

Spesies : Fusarium oxysporum 

 

Menurut Wiyatiningsih dkk., (2009) penyakit moler disebabkan oleh 

F. oxysporum f.sp. cepae yang menyerang tanaman bawang merah dan 

menimbulkan banyak kerusakan sehingga dapatmenurunkan hasil umbi lapis 

mencapai 50%.  Morfologi dari jamur ini yaitu dapat bertahan hidup dalam waktu 

yang lama di dalam tanah meskipun tanpa tanaman inang.  Sebab, jamur ini 

mampu membentuk klamidospora (spora aseksual yang dibentuk dari ujung hifa 

yang membengkak).  Jamur ini termasuk dalam patogen tular tanah yang dapat 

pula tersebar lewat air.  

 

2.3 Kipahit 

Tanaman kipahit (Gambar 3) merupakan tanaman perdu dengan tinggi mencapai 5 

m dan memiliki batang yang tegak, bulat, berkayu serta berwarna hijau.  Daun 

tulang berseling dengan lebar daun 15-25 cm, ujung dan pangkal runcing, 

pertulangan daun menyirip (Hutapea, 1999). 

 

Daun kipahit memiliki kedudukan taksonomi sebagai berikut GBIF (2018c): 

Kingdom : Plantae 

Filum : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Asterales 

Famili : Asteraceae 
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Genus : Tithonia 

Spesies : Tithonia diversifolia L.  

 

 

Gambar 3. Kipahit. (Dokumentasi Pribadi) 

 

Menurut Jama et al. (2000) paitan termasuk ke dalam famili Asteraceae yang 

dapat hidup pada tanah kurang subur, lereng tebing, atau sebagai gulma di lahan 

pertanian.  Tanaman kipahit mampu tumbuh pada ketinggian 2-1.000 m di atas 

permukaan laut.  Bunga kipahit termasuk bunga majemuk di ujung ranting, 

tangkai bulat, kelopak berbentuk tabung dan berwarna kuning.  Biji kipahit ini 

berwarna cokelat dan keras. Akar dari tanaman ini adalah tunggang. 

 

2.4 Babadotan  

Babadotan (A. conyzoides) (Gambar 4) merupakan tanaman yang tumbuh liar di 

tepi jalan, perkebunan, bahkan pekarangan.  Keberadaan babadotan ini sering 

dianggap merugikan dan sering disebut gulma karena belum banyak diketahui 

manfaatnya (Utami, 2012). 

 

Babadotan memiliki kedudukan taksonomi sebagai berikut GBIF (2018d): 

Kingdom : Plantae 

Filum : Tracheophyta 

Kelas : Magnoliopsida 

Ordo : Asterales 
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Famili : Asteraceae 

Genus : Ageratum 

Spesies : Ageratum conyzoides L 

 

 

Gambar 4. Babadotan. (Dokumentasi Pribadi) 

 

Babadotan ini memiliki senyawa aktif berupa saponin dan flavonoid.  Saponin ini 

termasuk dalam senyawa glikosida yang mampu merusak saraf hama dan 

mengakibatkan penurunan nafsu makan pada hama hingga mengakibatkan 

kematian.  Sedangkan flavonoid merupakan golongan fenol yang berguna sebagai 

bahan antimikroba, antivirus dan pembunuh serangga dengan cara mengganggu 

pernapasan serangga (Marfuah, 2005 dalam Nurhudiman, 2017). 

 



 

 

 
 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Laboratrium 

Ilmu Hama Tumbuhan serta di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung pada bulan April hingga Juni 2019. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

Bahan-bahan yangdigunakan adalah bibit bawang merah varietas Bima Brebes, 

pupuk kandang, pupuk majemuk NPK majemuk, isolat F. oxysporum, media 

Potato Sucrose Agar (PSA), alkohol, aquades, ekstrak daun kipahit dan ekstrak 

daun babadotan.Alat yang digunakan adalah cawan petri, autoklaf, Laminar Air 

Flow (LAF), hand sprayer, cangkul, polibag, kain kasa, selang, kertas label, kertas 

saring, bor gabus, ember, blander, alat tulis, alat ukur, mikroskop majemuk, 

haemocytometer, tabung reaksi, jaring sungkup, timbangan, dan alat dokumentasi. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) 8 

perlakuan sebagai berikut: 

P0 = Kontrol sakit (tanpa pestisida nabati, diinokulasi F. oxysporum) 

P1 = Tanaman sehat  

P2 = Pestisida ekstrak daun kipahit konsentrasi 5% 

P3 = Pestisida ekstrak daun kipahit konsentrasi 10% 

P4 = Pestisida ekstrak daun kipahit konsentrasi 15% 

P5 = Pestisida ekstrak daun babadotan konsentrasi 5% 
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P6 = Pestisida ekstrak daun babadotan konsentrasi 10% 

P7 = Pestisida ekstrak daun babadotan konsentrasi 15% 

Seluruh perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh total sebanyak 24 

satuan percobaan (Gambar 5).  

 

     U1                                    U2                                  U3 

P3  P6  P7 

 

P0  P7  P2 

 

P1  P0  P4 

 

P6  P4  P0 

 

P4  P2  P1 

 

P5  P1  P5 

 

P2  P3  P6 

   

P7 P5  P3 

 

 

Gambar 5. Tata letak satuan percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

0,5 m 

0,5 m 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Penyiapan bahan tanam 

Bibit bawang merah yang digunakan adalah varietas Bima Brebes dan dipilih 

ukurannya agar seragam, lalu dibuang kulit umbi bawang merah yang mengering.  

Bagian tunas umbi dipotong sekitar ±1/4 bagian untuk mempercepat pertumbuhan 

tunas.   

 

3.4.2 Penyiapan medium tanam 

Tanah yang digunakan pada penelitian ini yaitu tanah lapisan bagian atas.  

Sebelum tanah dimasukkan ke dalam polibag terlebih dahulu tanah dihaluskan 

dan dibersihkan dari gulma ataupun kotoran lain dan dimasukkan ke dalam 

polibag berukuran 10 kg dan disusun sesuai petak lahan dengan jarak antar petak 

polibag 0,5 m. 

 

3.4.3 Penyiapan media PSA (Potato Sucrose Agar) 

Media PSA dibuat dengan komposisi 1 L aquades, 200 g kentang, 20 g agar 

batang, 20 g gula pasir.  Kentang yang akan digunakan dikupas, dicuci dengan air 

mengalir, kemudian dipotong dadu, ditimbang sebanyak 200 g dan 

direbus dalam 1 L aquades.  Sari dari rebusan kentang tersebut selanjutnya 

dimasukkan kedalam tabung erlenmayer dan ditambahkan dengan agar batang 

serta gula pasir, lalu ditambahkan kembali aquades hingga volume mencapai 1 L. 

Media tersebut disterilkan menggunakan autoklaf selama 15 menit dengan suhu 

121⁰ pada tekanan 1 atm.   

 

3.3.4 Perbanyakan isolat F.oxysporum 

Isolat F.oxysporum diperbanyak pada media PSA hingga mendapatkan biakan 

murni dan di panen setelah 7 hari setelah isolasi pada suhu ruang.  Selanjutnya, 

dilakukan identifikasi dibawah mikroskop dan dihitung kerapatan sporanya 

dengan haemocytometer sebelum digunakan (Gambar 6). 



13 

 
 

 

(a) (b) 

Gambar 6. JamurF. oxysporum (a) koloni jamur, (b) mikrokonidia 

  (Dokumentasi Pribadi) 

 

3.4.5 Pembuatan suspensi biakan murni F.oxysporum 

Pembuatan suspensi ini dilakukan dengan cara mengambil biakan murni F. 

oxysporum dari hasil perbanyakan setelah itu dimasukkan ke dalam tabung 

erlenmayer dan dicampurkan dengan aquades.  Lalu dihitung kerapatannya 

sebesar 10
8 

konidium ml
-1

 sebelum digunakan. 

 

3.4.6 Pembuatan suspensi pestisida nabati daun kipahit dan daun babadotan  

Daun kipahit dan daun babadotan masing-masing ditimbang sebanyak 50, 100 dan 

150 g.  Selanjutnya daun dicuci bersih lalu dikeringanginkan dan dipotong kecil-

kecil.  Potongan daun tersebut dihaluskan dengan cara memasukkan masing-

masing daun kedalam blender dan ditambahkan 1000 ml air aquades, lalu larutan 

diendapkan selama 24 jam.  Sebelum digunakan larutan diaduk hingga larut lalu 

disaring dengan kain. Pestisida nabati siap untuk digunakan. 

 

3.4.7 Aplikasi perlakuan konsentrasi pestisida nabati sebagai perlindungan bibit 

Pengaplikasian konsentrasi pestisida nabati dengan perlakuan bibit sebelum 

tanam.  Aplikasi ini dilakukan dengan cara merendam umbi kedalam suspensi 

dengan konsentrasi pestisida nabati sebanyak 5%; 10% dan 15% selama 30 menit, 

kemudian dikeringanginkan selama ±2 jam (Gambar 7). 
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Gambar 7. Proses perendaman umbi ke dalam suspensi pestisida nabati 

                           (Dokumentasi Pribadi) 

 

3.4.8 Inokulasi F. oxysporum 

Inokulasi F. oxysporum ini dilakukan dengan cara mencelupkan umbi yang telah 

dipotong ±1/4 kedalam suspensi F. oxysporum dengan kerapatan 10
8  

konidium 

ml
-1 

selama 15 detik, lalu dikeringanginkan selama ±2 jam, sedangkan pada 

perlakuan P1 umbi tidak dicelupkan ke dalam suspensi F. oxysporum. 

 

3.4.9 Penanaman  

Penanaman umbi bawang merah varietas Bima Brebes yang sebelumnya telah 

dicelupkan pada suspensi dengan konsentrasi pestisida nabati sebanyak 5%; 10%; 

dan 15% selama 30 menitdan F. oxysporum selama 15 detik dibenamkan ke 

dalam tanah dengan kedalaman ± 2 - 3 cm.  Setiap polibag berisi 3 tanaman 

(Gambar 8). 

 

Gambar 8. Proses penanaman umbi bawang merah 

  (Dokumentasi Pribadi) 
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3.4.10 Aplikasi perlakuan konsentrasi pestisida nabati sebagai perlindungan 

tanaman 

Aplikasi perlakuan pestisida nabati ini selain digunakan sebagai metode 

perlindungan benih juga dilakukan metode penyemprotan yaitu pada 14 hari 

setelah tanam selama 4 minggu, interval satu minggu sekali dengan konsentrasi 

masing-masing ekstrak daun kipahit dan daun babadotan sebesar 5%; 10%; dan 

15%. 

 

3.4.11 Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan tanaman ini dilakukan sejak awal tanam hingga panen yang 

meliputi penyiraman, pemupukan dan penyiangan.  Penyiraman dilakukan 

sebanyak 2 kali pada pagi dan sore hari, penyiraman ini juga menyesuaikan 

dengan kondisi alam.  Penyiangan merupakan kegiatan membersihkan gulma 

yang tumbuh pada media tanam, penyiangan ini dilakukan secara manual yaitu 

dengan mencabut gulma menggunakan tangan.  Pemupukan merupakan kegiatan 

pemberian bahan yang dimaksudkan untuk menyediakan hara bagi tanaman, 

pemupukan ini dilakukan dengan memberikan pupuk NPK mutiara. 

 

3.4.12 Panen dan Pascapanen 

Panen dilakukan dengan mencabut seluruh tanaman bawang merah yang telah 

berumur 55 hst.  Umbi bawang merah yang telah dipanen di bersihkan dari sisa 

kotoran yang menempel, diikat dan dikeringanginkan hingga bobotnya tetap. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

3.5.1 Hari munculnya gejala 

Hari munculnya gejala dihitung sejak inokulasi patogen sampai munculnya gejala 

pertama yaitu daun menguning, terpelintir, layu dan terjadi pembusukan pada 

umbi serta perakaran.  Hari munculnya gejala ini dalam satuan hari setelah 

inokulasi (hsi). 

 

 

 



16 

 
 

3.5.2 Keterjadian penyakit 

Pengamatan keterjadian penyakit ini dilakukan terhadap jumlah tanaman yang 

menunjukkan gejala.  Nilai keterjadian penyakit ini dapat dihitung menggunakan 

rumus: 

KP = n/N x 100% 

Keterangan:  

KP    = keterjadian penyakit 

n       = jumlah tanaman yang terserang 

N      = jumlah seluruh tanaman contoh yang diamati 

 

3.5.3 Tinggi tanaman  

Diukur setiap seminggu sekali setelah tanam menggunakan alat ukur dan diukur 

mulai dari pangkal bawah di atas permukaan tanah sampai ujung daun tertinggi. 

 

3.5.4 Bobot basah umbi 

Bobot basah umbi bawang merah dapat diperoleh dengan cara menimbang umbi 

bawang merah setelah dipanen dan dengan syarat umbi tersebut telah bersih dari 

tanah dan kotoran yang menempel. 

 

3.5.5 Bobot kering umbi 

Bobot kering umbi ditimbang setelah seluruh umbi dibersihkan dari kotoran dan 

dikering anginkan selama 7 hari sampai umbi bawang merah memiliki bobot yang 

tetap. 

 

3.6 Analisis Data 

 

Analisis data ini dilakukan menggunakan analisis ragam rancangan acak 

kelompok (RAK) pada taraf nyata 5% dan apabila asumsi terpenuhi maka akan 

dilanjutkan dengan uji lanjut BNT atau uji Beda Nyata Terkecil pada taraf nyata 

5%.  



 

 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perlakuan ekstrak daun kipahit konsentrasi 15% dan perlakuan ekstrak daun 

babadotan konsentrasi 5% dapat menekan keterjadian penyakit moler. 

2. Perlakuan ekstrak daun kipahit konsentrasi 15% dan perlakuan ekstrak daun 

babadotan konsentrasi 5% dapat meningkatkan tinggi tanaman. 

 

5.2  Saran 

 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui pengaruh jenis ekstrak dan 

konsentrasi yang efektif terhadap OPT tanaman bawang merah lainnya. 
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